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Tiga Tahun, 313 Remaja Terlibat Klithih

Namun, kejahatan

jalanan yang melibatkan

anak remaja ini masih sa-

ja terjadi. Kurun waktu

tiga tahun terakhir, terjadi

113 kasus klithih yang

melibatkan 313 orang re-

maja.

"Dalam kurun waktu

tiga tahun terakhir, sudah

terjadi seratus kasus lebih.

Dalam satu kasus, pelaku

bisa lebih dari satu orang

karena mereka biasanya

berkelompok," ungkap

Kompol Joko Harmintoyo,

Kanit Subdit 3 Ditreskri-

mum Polda DIY saat men-

jadi pembicara di Focus

Group Discussion (FGD),

Kamis (24/11). FGD di se-

buah hotel kawasan

Seturan Depok Sleman ini

digelar Ditintelkam Polda

DIY dengan tema 'Klitih

Bukan Budaya Yogya'. 

Joko Harmintoyo mema-

parkan, tahun 2020 terjadi

46 kasus dengan 82 pelaku

dan tahun 2021 terjadi 50

kasus dengan 37 pelaku.

Sedangkan sejak Januari

hingga November 2022,

sudah terjadi 17 kasus de-

ngan pelaku berjumlah 45

orang.  

"Anak-anak ini sudah

terproses, menjalani pemi-

danaan meskipun dari

proses yang dilalui, ada

yang selesai setelah di-

lakukan diversi. Kenapa

diversi? Karena memang

diatur dalam Undang-un-

dang, meskipun tidak se-

mua kasus bisa diversi,"

bebernya.

Dikatakan, polisi tidak

mengenal istilah klithih,

namun menyebutnya de-

ngan kejahatan jalanan

yang didominasi oleh re-

maja (pelajar SMP, SMA/

SMK, lulusan SMA/SMK).

Dari kasus yang ditan-

gani, mereka melakukan

kekerasan di jalanan ma-

yoritas tanpa motif. Aksi

yang mereka lakukan, un-

tuk menunjukkan jati diri

di hadapan teman atau

kelompok lain.

"Sasaran tak jelas,

mereka hanya jalan de-

ngan motor, ketemu orang

lain dan di situ kekerasan

terjadi. Mereka jalan saja

tak ada tujuan, tapi mere-

ka membawa sarana yang

dapat menimbulkan kor-

ban jiwa seperti clurit,

pedang, gir, rantai pentun-

gan dan batu," tambahnya.

Sedangkan kriminolog

Universitas Gadjah Mada

(UGM) Suprapto mengata-

kan, meski melakukan ke-

jahatan, namun remaja

yang disebut pelaku kli-

thih mempunyai tiga ke-

sepakatan. Yakni tidak

akan menyerang orang-

tua, tidak akan meny-

erang perempuan dan ti-

dak akan menyerang lela-

ki yang berboncengan de-

ngan perempuan. "Kalau

ada driver ojol diserang,

ada perempuan diserang

di jalanan, itu bukan

mereka (remaja klithih),"

imbuhnya.

Sementara Psikolog Arif

Nurcahyo menyebut, klithih

merupakan fenomena peri-

laku remaja di Yogya yang

berisiko. Fenomena adanya

klithih, yang kemudian ber-

geser menjadi kejahatan

jalanan, menjadi kriminali-

tas khas di Yogya. Tidak

jauh berbeda dengan geng

motor di Bandung dan

tawuran di Jakarta. 

(Ayu)-f

SLEMAN (KR) - Berbagai upaya preven-

tif hingga penegakan hukum perkara keja-

hatan jalanan atau sering disebut klithih,

sudah dilakukan instansi terkait. 

JUMAT KLIWON,  25  NOVEMBER 2022

( 1  JUMADILAWAL 1956 )

Pemkab Galang Dana Peduli Cianjur
SLEMAN (KR) - Gempa bumi

yang menerjang wilayah Cianjur

menimbulkan duka yang men-

dalam, termasuk di lingkup Pemkab

Sleman. Untuk membantu meri-

ngankan beban warga Cianjur yang

terkena musibah, Pemkab Sleman

melakukan penggalangan dana.

Menurut Wakil Bupati Sleman

Danang Maharsa, ajakan peng-

galangan dana 'Sleman Peduli

Korban Gempa Cianjur' ini di-

tuangkan dalam Surat Edaran (SE)

Bupati no 065 tahun 2022.  

"SE ini ditujukan kepada kepala

perangkat daerah, direktur BUMD/

kepala instansi vertikal, lurah,

kepala sekolah, pimpinan ormas,

rumah ibadah dan masyarakat,"

ujarnya di Sleman, Kamis (24/11).

Pemkab Sleman, lanjut Danang,

mengajak semua pihak untuk mela-

kukan penggalangan dana dalam

bentuk uang yang akan diserahkan

kepada Pemkab Cianjur. 

Bantuan tersebut sebagai bentuk

solidaritas dan kepedulian sosial

Pemerintah Daerah dan masyara-

kat Kabupaten Sleman.  "Sumba-

ngan agar dikirim ke rekening

Baznas Sleman selambat-lambat-

nya tanggal 5 Desember 2022," jelas-

nya.

Ditambahkan, rekening Baznas

Sleman bisa melalui Bank Sleman

(350.143.2080), Bank BPD DIY

Syariah (801.211.0177.859), BNI

Syariah (633.000.000.2) dan Bank

Mandiri Syariah (2017.07.27.76).  

(Has)-f
KR-Istimewa

Danang Maharsa

JAMBORE NASIONAL KEWIRAUSAHAAN SOSIAL 2022 

Saatnya UMKM Bangkit dan Naik Kelas 
SLEMAN (KR) - Kabu-

paten Sleman menjadi tu-

an rumah pelaksanaan

Jambore Nasional Kewira-

usahaan Sosial 2022 di

Gedung Serbaguna Sle-

man, Kamis (24/11). 

Acara dihadiri oleh

Ketua Asosiasi Kelompok

UPPK Nasional GKR

Mangkubumi, Kepala

Dinas Pariwisata DIY

Singgih Raharjo dan Wakil

Bupati Sleman Danang

Maharsa. 

Menurut GKR Mangku-

bumi, kegiatan Jambore

Nasional Kewirausahaan

Sosial 2022 menjadi upaya

untuk mendukung, men-

dampingi dan meningkat-

kan UMKM di DIY. 

Acara ini sekaligus men-

jadi usaha untuk mem-

bangkitkan perekonomian

usai terpuruk akibat pan-

demi Covid-19 sejak 2

tahun silam.

"Pameran yang ada di

Jambore sampai Minggu

(26/11) nanti dan ada talk-

show juga, mudah-muda-

han masa sulit tidak se-

perti yang kita bayang-

kan. UMKM bisa terus

bangkit di tengah masa

pandemi yang kita ha-

dapi," tandas GKR

Mangkubumi.

Sementara Kepala Di-

nas Pariwisata DIY Sing-

gih Raharjo mengungkap-

kan, sektor kewirausaha-

an atau UMKM meru-

pakaan salah satu pilar

ekonomi nasional. Untuk

itu, pelaku UMKM agar

membangun komitmen

yang kuat untuk mengem-

bangkan usahanya.  

"Di tengah terjangan

pandemi, kerja sama men-

jadi sebuah keharusan.

Pelaku UMKM juga harus

mempunyai komitmen

agar bisa naik kelas dari

segala aspek," katanya. 

Harapan juga disampai-

kan Wakil Bupati Sleman

Danang Maharsa yang

menilai Jambore Nasional

Kewirausahaan Sosial da-

pat  mempercepat pertum-

buhan ekonomi di Ka-

bupaten Sleman. 

"Saya mengajak masya-

rakat baik di Sleman mau-

pun di DIY. untuk berkun-

jung. Silakan belanja pro-

duk nasional agar pereko-

nomian nasional cepat

pulih, UMKM naik kelas,"

kata Danang. (Has)-f

KR-Wahyu Priyanti.

Para pembicara dalam FGD yang digelar oleh

Ditintelkam Polda DIY.

355 WISUDAWAN DIWISUDA

2-6 Bulan, Lulus ITD Adisutjipto Diterima di Industri
SLEMAN (KR) - Sebanyak

355 mahasiswa Institut Tek-
nologi Dirgantara (ITD)
Adisutjipto diwisuda, Kamis
(24/11). Dimana mayoritas
alumni ITD Adisutjipto  telah
terserap di dunia industri
penerbangan maupun pen-
dukung penerbangan. 

Rektor ITD Adisutjipto,
Marsekal Pertama TNI Dr Ir
Arwin Datumaya Wahyudi
Sumari ST MT IPU ASEAN
Eng ACPE mengatakan, ber-
dasarkan data dari Biro
Kerjasama dan Alumni ITD
Adisutjipto, masa tunggu lu-
lusan ITD Adisutjipto untuk
mendapatkan pekerjaan re-
latif pendek yakni berkisar 2 -
6 bulan. Bahkan kecenderun-
gannya masa tunggu lulusan
untuk tiap tahun semakin
singkat. 

"Dengan dibekali 'attitude'
dan karakter kedirgantaraan,
mayoritas alumni ITDA sudah
terserap di dunia industri
penerbangan maupun pen-
dukung penerbangan. Untuk
masa tunggu kerja setelah lu-
lus sekitar 2-6 bulan," kata
Rektor di sela-sela wisuda di
Grand Ballroom Sahid Raya
Hotel and Convention
Yogyakarta.

Hal ini menunjukkan bahwa
mutu dari proses pendidikan
di ITD Adisutjipto terus me-
ningkat dan mampu meng-
hasilkan lulusan yang siap

pakai sesuai kebutuhan in-
dustri dan masyarakat. "Apa-
lagi di dukung oleh kurikulum
pendidikan yang adaptif de-
ngan perkembangan industri,"
lanjut Arwin. 

Wisuda kali ini diikuti oleh
355 wisudawan/wati ITD
Adisutjipto, yang berasal dari
Program Studi Teknik Dirgan-
tara 80 orang, Program Studi
Teknik Mesin 60 orang,
Program Studi Informatika 55
orang, Program Studi Teknik
Industri 60 orang, Program
Studi Teknik Elektro 49 orang
dan Program Studi Aerona-
utika 51 orang.  

Di antara para wisudawan
tersebut terdapat 48 maha-
siswa yang meraih predikat
cumlaude. Untuk lulusan ber-
prestasi pamuncak tingkat
ITD Adisutjipto untuk S1 diraih

Pandu Setiawan ST dari  Pro-
gram Studi Teknik Industri
Fakultas Teknologi Industri
dengan IPK 3.99. Sedangkan
untuk D III  diraih Bagus Satrio
Pambudhi AMdT dari Pro-
gram Studi Aeronautika Fa-
kultas Teknologi Kedirgan-
taraan dengan IPK 3.58. 

Rektor ITD Adisutjipto ber-
harap, alumni dapat mempro-
mosikan kampus ini dengan
cara mengedepankan empat
value yang sudah didapatkan
di ITD Adisutjipto. Apabila
nantinya dalam bekerja dapat
meraih sukses dengan cara-
cara yang Jujur, Tekun, Tulus
dan Disiplin. "Empat value
harus dijaga selama bekerja.
Artinya para alumni telah
mengharumkan nama alma-
mater ITDA," pintanya.    (Sni)

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Pandu Setiawan ST (berdiri) sebagai lulusan terbaik ITD Adisutjipto. 

KR-Istimewa

GKR Mangkubumi meninjau salah satu stan peserta jambore.


